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Sejarah Penyiaran di Indonesia
Suara Gamelan Pernah Melesat 11.000 
km dari Surakarta ke Belanda

Sejarah penyiaran di Nusantara dimulai dari keberhasilan Belanda 
membangun stasiun komunikasi di Malabar yang terhubung dengan
pemancar Kootjwik di Belanda. Keberhasilan tersebut mendorong badan 
badan swasta atau amatir di Hindia Belanda berlomba mendirikan
stasiun radio komersil sebagai wahana hiburan
Persaingan terjadi ketika stasiun radio Barat dan Lokal sama-sama
menyiarkan materi "Ketimuran" untuk merebut pendengar. Salah satu
pionir radio Ketimuran tersebut adalah SRV yang diprakarsai oleh MN VII.

11 Maret 1927 Pemerintah Belanda di 
Eindhoven berhasil melakukan siaran uji coba
ke Hindia Belanda pada gelombang 9.93 MHz 

1 Juni 1927 pidato Ratu Wilhelmina yang 
ditujukan ke wilayah koloni Belanda berhasil
ditangkap di Hindia Belanda   

1 April 1933 Solo Radio Vereniging berdiri
dengan prakarsa Sri Mangkunegoro VII dan 
Sarsito Mangunkusumo . Pada awalnya SRV 
belum dapat mengudara secara maksimal karena
masih menggunakan pemancar lama bernama
YDA2.

6 Januari 1937 Gusti
Nurul menari "Sari 
Tunggal" di istana
Noordeinde Belanda 
dengan diiringi gamelan 
disiarkan dari
pemancar SRV 
Mangkunegaran yang 
berjarak 11.000 km

8 Maret 1942 Stasiun NIROM 
ditutup seiring penjajah Jepang
menguasai Hindia Belanda. 
Seluruh jawatan radio swasta
dibekukan dan disatukan
dalam satu lembaga bernama
Hoso Kanri Kyoku

11 September 1945 Kekalahan perang
pihak Jepang dan kekhawatiran Belanda 
akan menguasai kembali Indonesia 
mendorong insan radio untuk mendirikan
organisasi Radio Republik Indonesia 
sebagai media komunikasi antara
pemerintah dengan rakyat. 

16 Desember
1974 Persatuan
Radio Siaran
Swasta Nasional 
Indonesia 
dideklarasikan


